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ABSTRAK 

 

 Pengukuran kinerja keuangan merupakan suatu gambaran kondisi organisasi 

yang menunjukkan keberhasilan dari sisi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai 

tujuan. Lembaga zakat juga dapat diukur dengan menggunakan beberapa parameter 

kinerja keuangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan kinerja 

keuangan BAZNAS dan NU Care-LAZISNU pusat dengan periode 2016-2020. 

Dengan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan secara tidak langsung oleh 

peneliti. Pengumpulan Annual Report melalui kunjungan website lembaga yang 

bersangkutan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan Ritchie & Kolodinsky. Melalui beberapa rasio yaitu rasio kinerja fiskal, 

rasio dukungan publik, dan rasio efisiensi penghimpunan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbandingan kinerja keuangan berdasarkan kinerja fiskal 

menunjukkan NU-Care LAZISNU lebih baik daripada Badan Amil Zakat Nasional. 

Kemudian untuk rasio dukungan publik, perbandingan kinerja keuangan BAZNAS 

memiliki kemampuan untuk menghimpun dana lebih tinggi dibanding NU-Care 

LAZISNU. Namun, keduanya masih memiliki kemampuan untuk menghimpun 

dana yang rendah. Sedangkan untuk rasio efisiensi penghimpunan pada kedua 

lembaga tersebut, NU-Care LAZISNU menjadi Organisasi Pengelola Zakat yang 

lebih efisien daripada Badan Amil Zakat Nasional. 

Kata kunci: BAZNAS, LAZIZNU, Kinerja Keuangan, Ritchie &Kolodinsky  
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ABSTRACT 

 

Measurement of financial performance is a description of the condition of the 

organization that shows success in terms of effectiveness and efficiency in achieving 

goals. Zakat institutions can also be measured using several parameters of 

financial performance. The purpose of this study is to compare the financial 

performance of BAZNAS and NU Care-LAZISNU center for the 2016-2020 period. 

With a quantitative approach, the data were collected indirectly by the researcher 

through the Annual Report. The method used in this research is the Ritchie & 

Kolodinsky approach. Through several ratios, namely the ratio of fiscal 

performance, the ratio of public support, and the ratio of collection efficiency. The 

results show that the comparison of financial performance based on fiscal 

performance shows that NU-Care LAZISNU is better than the National Amil Zakat 

Agency. Then for the ratio of public support, the comparison of financial 

performance of BAZNAS has the ability to raise funds higher than NU-Care 

LAZISNU. However, both still have the ability to raise low funds. As for the ratio 

of collection efficiency at the two institutions, NU-Care LAZISNU is a more efficient 

Zakat Management Organization than the National Amil Zakat Agency. 

Keywords: BAZNAS, LAZIZNU, Financial Performance, Ritchie & Kolodinsky
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia sosial dan ekonomi yang selalu berkembang seiring berjalannya zaman 

pada era sekarang ini, banyak yang memperbincangkan terkait perihal zakat yang 

termasuk dalam rukun Islam (Lubis, 2021). Para ahli dan pihak yang berkompeten 

memiliki perhatian khusus terkait zakat yang merupakan kegiatan sosial ekonomi. 

Karena zakat merupakan pokok bahasan yang penting dan tidak terpisahkan oleh 

shalat. Ketika dihubungkan dengan sistem keuangan, ekonomi, sosial, politik dan 

moral Islam, maka salah satunya zakat sangat berpengaruh terhadap pembahasan 

tersebut. Dengan adanya hubungan antara moral Islam dengan sistem keuangan 

dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan keseimbangan antara kaya 

dan miskin. Karena zakat menjadi salah satu landasan keimanan seorang muslim, 

dan zakat juga dapat dijadikan sebagai indicator kualitas keislaman yang 

merupakan bantuk komitmen solidaritas seorang muslim dengan sesama muslim 

yang lain (Raka, 2018). 

Zakat dengan sosial ekonomi memiliki hubungan yang sangat erat, dengan 

begitu ketika ekonomi diperbincangkan oleh sebagian masyarakat tidak dapat 

dilepas dengan persoalan zakat. Zakat yang merupakan sumber keuangan Islam 

juga penting untuk memberikan peluang kaum miskin agar terhindar dari 

kesusahan. Selain itu zakat juga dapat mempersempit ketimpangan yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Sehingga dengan adanya zakat ini dapat mewujudkan 

kehidupan yang sejahtera walaupun berbeda keadaan ekonomi. Karena dengan 
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berzakat golongan kaya (muzakki) dapat mendistribusikan sebagian hartanya 

kepada golongan fakir miskin (mustahiq), maka terjadilah hubungan yang harmonis 

antara golongan kaya dengan golongan fakir miskin. Selain itu zakat juga dapat 

berperan terhadap pengurangan angka kemiskinan masyarakat (Efendi, 2017).  

Menurut Beik (2010), konsep zakat yang dijelaskan adalah terdapat 3 dimensi 

pokok yang mendasari zakat, yaitu dimensi sosial, spiritual personal, dan ekonomi. 

Penyucian jiwa untuk seseorang dapat dilakukan dengan berzakat. Selain itu 

produktivitas individual juga meningkat ketika berzakat, karena etos kerja yang 

meningkat adanya dorongan dari zakat. Dimensi ekonomi memiliki 2 konsep yakni 

perkembangan ekonomi yang adil serta terdapat mekanisme sharing dalam 

perekonomian. Ketika diulas lebih detail, 3 dimensi yang sudah dijelaskan dapat 

berpengaruh positif terhadap perkembangan individu yaitu Pendidikan, standar 

hidup yang layak dan kesehatan.  

Selain itu zakat berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi. Menurut 

Pramanik (1993) menjelaskan bahwa investasi, saving, konsumsi, dan produksi 

dapat dipengaruhi oleh zakat. Usaha – usaha mikro dapat berkembang dengan 

adanya investasi zakat. Dalam usaha - usaha ini dapat memberikan dampak yang 

baik terhadap ekonomi Indonesia yang memiliki kekuatan lebih besar ketika krisis. 

Zakat dapat dipengaruhi oleh konsumsi karena dapat meningkatkan permintaan 

agregat sehingga mendorong peningkatan dari supply. Namun selain itu 

penggunaan zakat yang efektif telah berpengaruh pada indikator kinerja dari 

lembaga zakat dan potensi dana zakat itu sendiri  (Murniati & Beik, 2014). 

Pemerataan pendapatan dapat dilakukan dengan berzakat. Menurut (Hafidhuddin, 

2007), seandainya pengelolaan zakat secara baik dan benar, dapat menimbulkan 
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sZakat juga dapat memberikan solusi untuk kepentingan hidup ketika masyarakat 

dapat mengelolanya dan mengerti bahwa Allah SWT akan menutupi celah 

permasalahan yang ada di masyarakat Islam (Ayub, 2007). 

Lembaga Pusat Kajian Strategis (PUSKAS) Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS, 2019) melakukan riset mengenai potensi zakat di Indonesia. Hasil dari 

riset tersebut menghasilkan bahwa zakat yang berkembang di negara Indonesia 

sebesar kisaran 233,8 triliun. Sedangkan dari penghimpunan zakat, infaq, dan 

shadaqah (ZIS) sendiri secara nasional pada tahun 2019 melalui OPZ resmi hanya 

mencapai kisaran 10 triliun saja atau baru 5,2 % dari potensi zakat di Indonesia. 

Jadi bisa diasumsikan bahwa pada penghimpunan ZIS dari dulu hingga saat ini 

selain terdistribusi ke OPZ resmi, banyak juga terdistribusi melalui perseorangan 

atau lembaga penghimpunan zakat yang non resmi. Berdasarkan data laporan 

statistik zakat tahun 2019, pengumpulan zakat dan zakat fitrah berdasarkan 

organisasi pengelola zakat di Indonesia sebagai berikut:  

Tabel 1 Statistik Zakat Indonesia Tahun 2019 

Instansi Pengumpulan (Rp) 
Zakat (Rp) 

Fitrah Maal 

Baznas 296.234.308.349 2.867.940.708 248.342.677.327 

Baznas 

Provinsi 
583.919.722.674 

2.045.979.682 
489.727.923.119 

Baznas 

Kab/Kota 
3.539.980.546.674 1.311.767.469.680 3.092.647.685.122 

LAZ 3.728.943.985.109 89.463.100.116 1.215.978.499.102 

2.078.865.243.749 0 617.298.559.296 
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Sumber: Buku Statistik Zakat 2019 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam pembukuan zakat selama 

tahun 2018 sebesar  Rp 8.1 triliun atau mengalami peningkatan sampai 31.8 persen 

pada saat 2017. Dana yang dimaksud tersebut terdiri dari dana keagamaan lainnya 

(DSKL), unit pengumpul zakat (UPZ) se-Indonesia, pengumpulan zakat, infaq, 

shadaqah (ZIS), dan lembaga amil zakat (LAZ) penghimpunan yang terjadi di 

Baznas pusat sebesar. Rp 203 miliar pada tahun 2018. Selain itu, LAZ juga 

berkontribusi dalam penghimpunan ZIS sebagaimana tabel di atas. Selama tahun 

2019 LAZ dapat menghimpun dana ZIS sebesar 3 triliun (BAZNAS, 2019).  

Dua organisasi penghimpun zakat (OPZ) yang akan penulis teliti adalah 

Badan Amil Zakat Nasional yang dikelola oleh pemerintah dan NU Care-

LAZISNU yang dikelola oleh organisasi Nahdlatul Ulama. Selama rentang tahun 

2016-2020, kedua OPZ ini telah menghimpun dana ZIS dengan total mendekati 3 

trilliun rupiah. Berikut adalah tabel penghimpunan ZIS dari BAZNAS dan NU 

Care-LAZISNU: 

Tabel 2 Data Penghimpunan ZIS BASNAS dan  NU CARE 

OPZ dalam 

Pembinaan 

Kelembagaan 

Total 10.227.943.806.555 1.406.144.490.186 5.663.995.343.966 

Tahun BAZNAS NU CARE 

2016  Rp 111.690.914.428   Rp   59.926.187.120  

2017  Rp 154.128.674.153   Rp 200.311.297.875  

2018  Rp 195.092.051.942   Rp 294.859.161.476  
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Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS dan NU-CARE LAZISNU 

Dari tabel di atas, dapat dilihat selama rentang tahun 2016-2020 

penghimpunan zakat dari kedua OPZ mengalami tren kenaikan yang cukup 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa kedua lembaga ini dapat melakukan 

penghimpunan dengan baik walaupun pada tahun 2020 terjadi pandemi dan 

penyaluran dengan tepat, sehingga kepercayaan muzakki kepada lembaga ini 

semakin baik. 

Tentunya dengan bertambahnya suatu penghimpunan ZIS ini tidak lepas dari 

kinerja lembaga tersebut. Kinerja yang baik dapat dikatakan tercapai jika suatu 

evaluasi kinerja dilakukan secara berkala. Teknik perhitungan rasio yang dilakukan 

secara kuantitatif dalam lembaga OPZ merupakan salah satu cara mengukur kinerja. 

(Kasmir, 2008) telah memberikan penjelasan bahwa analisis yang digunakan dalam 

analisis rasio untuk dapat mengetahui kaitan pos-pos dalam satu laporan keungan. 

Ritchie & Kolodinsky (Ritchie & Kolodinsky, 2003) telah melakukan 

pengelompokan rasio keuangan dalam penelitiannya dibagi menjadi 3 golongan, 

yaitu: 

1. Rasio kinerja fiskal 

Pengukuran yang digunakan dalam suatu kinerja keuangan pada suatu 

organisasi nirlaba merupakan rasio kinerja fiskal. 

2. Rasio Dukungan Publik 

2019  Rp 289.891.424.196   Rp 515.485.705.611  

2020  Rp 381.694.047.416   Rp 781.740.400.439  
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Pemakaian Rasio dukungan publik (public supporting) digunakan dalam 

pengukuran berapa besar dana yang bisa dihimpun oleh Organisasi Pengelola 

Zakat dengan berdasarkan dukungan masyarakat, dengan begitu akibat dari 

kegiatan tersebut dapat diketahui apakah Organisasi Pengelola Zakat telah 

sepenuhnya tergantung dari pendanaan yang berdasarkan support dari 

masyarakat atau publik.  

3. Rasio efisiensi penghimpunan dana 

Rasio ini dapat digunakan dalam sebuah pengukuran agar mengetahui 

sudahkah efisien  dalam penggunaan sebuah dana yang digunakan dalam 

aktivitas penghimpunan dana (Bahri et al., 2017a).  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis memilih tahun 2016 - 2020 sebagai 

periode penelitian karena ingin mengetahui kinerja dari keuangan Badan Amil 

Zakat dan Lembaga Amil Zakat sebelum dan ketika dilanda pandemi Covid-19. 

Maka penulis akan memaparkan “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Badan Amil Zakat Dan Lembaga Amil Zakat (Studi Kasus Pada Badan Amil 

Zakat Nasional Dan NU Care-LAZISNU Melalui Pendekatan Ritchie & 

Kolodinsky)” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini dengan berdasarkan identifikasi masalah 

diatas adalah: 

1. Bagaimana kinerja keuangan BAZNAS dan NU Care-LAZISNU berdasarkan 

kebijakan fiskal? 
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2. Bagaimana kinerja keuangan BAZNAS dan NU Care-LAZISNU berdasarkan 

dukungan publik? 

3. Bagaimana kinerja keuangan BAZNAS dan NU Care-LAZISNU berdasarkan 

efisiensi penghimpunan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Nasional dan 

Lembaga Amil Zakat ditinjau dari kinerja fiskal (fiscal performance). 

2. Menganalisis tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Nasional dan 

Lembaga Amil Zakat ditinjau dari dukungan publik (public support). 

3. Menganalisis tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Nasional dan 

Lembaga Amil Zakat ditinjau dari efisiensi penghimpunan (fundraising 

effieciency). 

Manfaat yang akan diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi 

Harapan ditulisnya penelitian adalah dapat dijadikan referensi 

perbandingan kinerja keuangan Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil 

Zakat tahun 2020. 

2. Bagi praktisi 
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Harapan penulisan penelitian ini salah satunya sebagai saran dan bahan 

pertimbangan ketika memutuskan memilih kebijakan dan langkah yang tepat 

untuk tahun selanjutnya.  

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah literatur untuk penelitian 

selanjutnya khususnya bagi para pemangku kepentingan yang ingin melakukan 

studi banding terhadap kinerja keuangan Badan Amil Zakat Nasional dan 

Lemaga Amil Zakat. 

D. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini terdapat bagian-bagian yang akan diuraikan yaitu: 

Bab I: Pendahuluan 

Pendahuluan yang dimulai dengan latar belakang sebagai dasar penelitian, 

dilanjutkan dengan rumusan masalah dari suatu masalah yang telah disebutkan 

dalam latar belakang. Selanjutnya, adanya manfaat penelitian tentang perbandingan 

kinerja keuangan dari objek yang dipilih.  

Bab II: Landasan Teori 

Dalam landasan teori terdapat grand theory, teori-teori dari variabel yang 

dipilih, dan penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik pembahasan yang dapat 

dijadikan acuan guna menggambarkan kerangka pemikiran dalam perumusan 

hipotesis.  

Bab III: Metodologi Penelitian 
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Metodologi penelitian memberikan penjelasan tentang jenis penelitian yang 

akan ditulis, sumber dan jenis data darimana asalnya, kemudian terdapat metode 

pengumpulan data, dan yang terakhir dijelaskan juga mengenai metode analisis data 

yang digunakan ketika pengujian hipotesis. 

Bab IV: Hasil Dan Pembahasan 

Hasil dan Pembahasan ini memberikan gambaran secara deskriptif dengan 

pengamatan yang dilakukan. Kemudian berisi analisis dan pembahasan secara 

detail dari hasil temuan. Selanjutnya, dijelaskan implikasi dari hasil temuan 

tersebut. 

Bab V: Penutup  

Bab ini terdiri dari implikasi, simpulan, dan saran. Kesimpulan ini 

memberikan gambaran simpulan dari hasil hipotesis yang telah diuji. Kemudian 

dijelaskan secara implikasi terkait hasil penelitian secara praktik, teori, atau 

kebijakan lain. Selanjutnya, adanya saran disini untuk memberikan masukan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dilihat dari analisis rasio keuangan serta pembahasan yang sudah dirumuskan 

dari bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja Badan Amil Zakat 

Nasional dan NU-Care Lazisnu pada tahun 2016 hingga 2020 jika dilihat dari 

masing-masing pengukuran dari rasio kinerja fiskal dapat dismpulkaan bahwa NU-

Care LAZISNU lebih baik daripada Badan Amil Zakat Nasional. Hal ini dibuktikan 

dengan perbandingan rata-rata rasio aset NU-care Lazisnu lebih besar daripada 

BAZNAS. 

Kinerja keuangan antara NU-care Lazisnu dengan BAZNAS yang diukur 

melalui rasio dukungan publik pada tahun 2016 – 2020 dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan BAZNAS memiliki kemampuan untuk menghimpun dana lebih 

tinggi dibandingkan dengan NU-care Lazisnu. Hal ini dapat dilihat melalui 

perbandingan masing-masing pengukuran pada rasio dukungan publik. Namun, 

secara keseluruhan dari kedua Lembaga tersebut masih memiliki kemampuan untuk 

menghimpun dana yang rendah. 

Jika diukur melalui rasio efisiensi penghimpunan dapat disimpulkan bahwa 

NU-Care LAZISNU menjadi Lembaga Pengelola Zakat yang lebih efisien dari pada 

Badan Amil Zakat Nasional. Hal ini dikarenakan dalam melakukan penghimpunan 

dengan nilai yang dihasilkan NU-Care LAZISNU lebih tinggi dibandingkan 

BAZNAS. 
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B. Saran 

Berikut beberapa saran yang diberikan oleh penulis, yaitu: 

1. Potensi pada penerimaan zakat yang ada di Indonesia begitu besar dan sangat 

diharapkan Lembaga atau badan amil zakat dapat lebih baik lagi dibandingkan 

dengan sekarang pada pengelolaan penerimaan supaya dalam penyaluran zakat 

diharapkan bisa semakin baik sehingga nantinya dapat meningkatkan 

kepercayaan dari masyarakat terhadap Lembaga penerima zakat. 

2. Harapan kepada penelitian selanjutnya supaya dapat menggunakan objek 

penelitian yang berbeda dan variabel yang digunakan bisa lebih variatif. Serta 

alat uji penelitian yang digunakan bisa lebih bervariasi agar dalam penelitian 

dapat mendapatkan hasil yang lebih optimal dan akurat. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak akademisi dan pembaca 

supaya dapat dijadikan pertimbangan untuk bisa dijadikan rujukan dan sumber 

informasi baru mengenai komparasi atau perbandingan kinerja keuangan Badan 

amil zakat dengan Lembaga amil zakat.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentu jauh dari hal sempurna dan tentunya tidak terhindar dari 

kesalahan dan tentunya masih terdapat banyak kekurangan di dalamnya. 

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Dalam penelitian ini dibatasi oleh jenis koefisien yang digunakan. Dari 16 rasio 

keuangan non-komersial Ritchie & Kolodinsky, rasio yang diperoleh peneliti 

hanya 5 rasio yang dianggap tepat untuk lembaga zakat di Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan 2 objek penelitian, yaitu Badan Amil Zakat Nasional 

dan NU-Care LAZISNU.  
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2. Jumlah observasi masih sedikit, hanya menggunakan data dengan jangka lima 

tahun yaitu dari tahun 2016 sampai tahun 2020, hal ini dikarenakan keterbatasan 

data. 
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